BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada hakekatnya musik merupakan produk budaya tertinggi atau
merupakan keindahan seni yang tertinggi. Musik juga merupakan sesuatu
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Secara luas musik
dimengerti sebagai suara yang disusun sedemikian rupa sehingga

mengandung irama, lagu, nada, dan harmoni.

Musik sangat berperan penting dalam lingkungan pendidikan, salah
satunya ialah musik ansambel , sebab sebagian besar lingkungan
pendidikan memiliki unsur musik, baik vokal maupun instrumental.
Tujuan musik ansambel dalam lingkungan pendidikan adalah mengasah
kemampuan pelajar untuk menampilkan sebuah sajian musik secara
bersama-sama, dengan maksud memberikan kekompakan antara setiap

instrumen dalam ansambel itu sendiri.

Salah satu jenis musik ansambel yang sering disajikan ialah musik
ansambel campuran, dimana musik ansambel campuran merupakan
perpaduan antara setiap alat msuik yang dimainkan secara bersama-sama.
Dewasa ini sajian permainan ansambel terkhususnya di darerah Bajawa
kabupaten Ngada sudah sangat minim, selain itu metode pembelajaran
yang sering digunakan terpaku dengan pemberian teori saja, tanpa adanya

pelatihan praktik untuk setiap pembelajaran musik. Hal ini menjadi dasar
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untuk penulis melakukan penelitian kepada siswa-siswi minat musik kelas
X SMA Negeri 1 Golewa Selatan. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang terpapar pada bagian sebelumnya tentang
memperkenalkan permainan ansambel campuran dengan model lagu
Gugur Bunga, kepada siswa-siswi minat musik SMA Negeri 1 Golewa

Selatan, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses latihan untuk memperkenalkan permainan ansambel campuran
dengan model lagu Gugur Bunga, kepada siswa-siswi minat musik
SMA Negeri 1 Golewa Selatan dengan cara perekrutan dan beberapa
tahap pembelajaran.

a. Pertemuan pertama
Menjelaskan secara singkat maksud kedatangan peneliti dan
perekrutan siswa-siswi untuk tergabung dalam ansambel

b. Pertemuan kedua
Memberikan pemahaman dalam bentuk teori yakni, memberikan
penjelasan tentang ansambel, memberikan arti dan tujuan dari
metode imitasi dan drill kepada sasaran

c. Pertemuan ketiga
Melakukan pelatihan dalam bentuk praktik yakni pelatihan etude,
guna memberikan sasaran pelatihan dasar terlebih dahulu sebelum
masuk ke model lagu.

d. Pertemuan keempat

Melanjutkan pelatihan etude.
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Pertemuan kelima

Memberikan pelatihan model lagu daru birama 1 sampai 10.
Pertemuan keenam

Melanjutkan pelatihan birama 1 sampai 10

Pertemuan ketujuh

Melakukan latihan dari birama 11 sampai 18.

Pertemuan kedelapan

Melanjutkan pelatihan birama 11 sampai 18 dilanjutkan dengan
memainkan birama 1 sampai 18

Pertemuan kesembilan

Memainkan lagu dari birama 1 sampai 25. Alasan peneliti
melanjutkan birama karena, dimulai dari birama 19 sampai 25,
merupakan pengulangan lagu dari birama 11 sampai 18
Pertemuan kesepuluh

Melakukan latihan dari birama 26 sampai 34.

Pertemuan kesebelas

Melanjutkan pelatihan birama 26 sampai 34 dilanjutkan dengan
memainkan birama 1 sampai 34

Pertemuan keduabelas

Melakukan latihan dari birama 35 sampai 41.

. Pertemuan ketigabelas

Melanjutkan pelatihan birama 35 sampai 41 dilanjutkan dengan

memainkan birama 1 sampai 41.
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B. Saran

Pertemuan keempatbelas.

Penelti mencoba mebentuk sasaran kedalam posisi bermain
ansambel, bersama Pelatihan dirigen untuk memimpin ansambel,
dilanjutkan memainkan lagu secara keseluruhan.

Pertemuan kelimabelas

Melakukan latihan sebagai persiapan dan pemantapan untuk
pengambilan video terakhir dan pementasan

Pertemuan keenambelas

Mementaskan lagu Gugur bunga sekaligus pengambilan video

hasil.

Setelah melalui beberapa tahapan proses latihan dalam penelitian

ini, ada beberapa saran yang dapat penulis berikan, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Pelajar

a.

Lebih mandiri dalam memperdalam pengetahuan tentang
Ansambel khususnya ansambel campuran

Perbanyak referensi notasi balok dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari khususnya dalam lingkungan pedidikan.
Menciptakan kekompakan antara sesama pelajar dengan cara

memainkan instrumen ansambel campuran.
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2. Bagi peneliti
a. Metode belajar hendaknya bervariasi sehingga membangun suasana
pebelajaran yang kondusif dan memberikan pengalaman dasar
disaat peneliti terjun langsung ke lingkungan pendidikan.
3. Bagi sekolah
a. Hendaknya membiasakan siswa untuk memainkan sebuah

pertunjukan musik khususnya ansambel dengan baik dan benar.
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